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INTISARI 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis sperma untuk Inseminasi Buatan (IB) pada ayam 
kampung terhadap fertilitas telurnya. Dosis IB ini berguna untuk mengetahui perbandingan jantan dan betina yang 
paling efisien dalam suatu pemeliharaan. Sperma ditampung dan dicampur dari 5 ekor ayam Pelung jantan yang 
berumur sekitar 52 minggu. Sperma yang telah diketahui konsentrasinya kemudian dibagi menjadi 3 bagian dan 
masing-masing diencerkan dengan NaCl fisiologis sehingga diperoleh dosis akhir yaitu 25x106/0,1 ml (dosis 1); 
75x106/0,1 ml (dosis 2); dan 150x106/0,1 ml (dosis 3). Sembilan ekor ayam kampung betina diinseminasi untuk 
mengetahui pengaruh dosis terhadap fertilitas telur. Ayam betina yang digunakan adalah ayam kampung yang berumur 
sekitar 30 minggu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan dosis sperma tidak berpengaruh pada fertilitas telur 
ayam kampung. Fertilitas telur untuk masing-masing perlakuan dosis 1, 2, dan 3 adalah 44,13±20,84; 66,67±23,57; dan 
58,75±14,36%. Kesimpulan dari penelitian ini adalah dosis sperma tidak berpengaruh pada fertilitas telur ayam 
kampung.  
 
(Kata kunci: Ayam kampung, Dosis sperma, Inseminasi buatan) 
 
ABSTRACT 
 
The aim of the present experiment was to study the effect of insemination doses on eggs fertility of native 
chicken. The insemination doses were used to measured the most comparison efficiency of male and female in one flock. 
Semen was collected and pooled from 5 cockerels aged 52 weeks. Sperm was diluted with physiological NaCl and 
divided into 3 parts of final doses. Three treatment doses were 25x106/0.1 ml; 75x106/0.1 ml and 150x106/0.1 ml. A total 
of 9 hens of native chicken aged 30 weeks used for artificial insemination with 3 treatment doses for eggs fertility trials. 
The result of the study indicated no significant effect of insemination doses treatment on eggs fertility. Eggs fertility for 
dose 1, dose 2 and dose 3 were  44.13±20.84; 66.67±23.57 and 58.75±14.36%. In conclusion, insemination doses have 
no effect to fertility of chicken eggs. 
 
(Keyword: Native chicken, Sperm doses, Artificial insemination)  
 
 
Pendahuluan 
 
Perbandingan jumlah pejantan dan betina 
dalam suatu peternakan atau perusahaan pembibitan 
ayam yang menghasilkan final stock sangat ber-
pengaruh pada fertilitas telur dan jumlah biaya yang 
dikeluarkan untuk konsumsi pakan. Perbandingan 
antara ayam jantan dan betina dengan perkawinan 
alami adalah berkisar antara 1 banding 10 (Iskandar, 
2007). Efisiensi pemeliharaan dapat dilakukan jika 
perbandingan tersebut dapat dikecilkan dan 
tentunya perkawinan dengan Inseminasi Buatan 
(IB) menjadi solusi langkah ini. Permasalahan  
pemeliharaan juga muncul ketika ayam jantan yang 
dominan dalam suatu kandang koloni menghasilkan 
 
_________________________________  
* Korespondensi (corresponding author): 
Telp. +62 815 689 5246  
E-mail: widyasmarawati@gmail.com 
sekitar 65% dari keseluruhan keturunan, hal ini 
berarti bahwa pejantan lain lebih jarang mengawini 
atau bahkan tidak sama sekali (Cheng dan Burns, 
1988). Perilaku unggas jantan yang lebih suka pada 
satu betina yang berakibat terjadinya persaingan 
antar betina menjadikan banyak betina tidak 
terkawini (Suprijatna et al., 2005). Kejadian ini 
menyebabkan fertilitas telur secara kumulatif 
rendah. 
Blanco et al. (2009) menyatakan bahwa IB 
pertama kali berhasil dilakukan pada burung hampir 
satu abad yang lalu ketika Ivanov mengawinkan 
ayam betina menggunakan sperma dari ductus 
deferens. Perkawinan dengan IB membutuhkan 
jumlah pejantan yang jauh lebih sedikit, tergantung 
dari produksi spermanya dan kebutuhan sperma 
oleh betina untuk mempertahankan produksi telur. 
Efisiensi perbandingan jumlah pejantan dan betina 
dengan IB akan menekan biaya produksi sehingga 
1
Widya Asmarawati et al.                                              Pengaruh Dosis Sperma yang Diencerkan dengan NaCl Fisiologis 
diharapkan dapat meningkatkan keuntungan 
peternak.  
Kira-kira hanya 1% spermatozoa dari dosis 
IB yang akan masuk ke sperm storage tubulus 
(SST) di dalam utero-vaginal junction, sedangkan 
sisanya tertekan keluar dari vagina (Steele dan 
Wishart, 1996). Sejumlah sperma yang ada pada 
SST tersebut akan cukup untuk fertilisasi selama 
kurang lebih 2 minggu. Produksi sperma ayam 
menurut Garner dan Hafez (2000) adalah sekitar 0,2 
ml sampai 0,5 ml dengan rata-rata 0,25 ml per 
ejakulasi. Volume sperma ayam yang sedikit 
tersebut harus dibuat dosis yang tepat agar sperma 
tidak banyak yang terbuang. Dosis IB yang selama 
ini dipakai berkisar antara 1 : 6 sampai 1 : 10 
(Anonimus, 1998). Perbandingan tersebut kurang 
menguntungkan karena dosis yang dipakai masih 
dapat dioptimalkan sehingga akan lebih banyak 
betina yang dapat diinseminasi. 
Dosis IB pada ayam menggunakan sperma 
segar sangat bervariasi antara 70x106/ml (Cerolini 
et al., 1997) sampai 200x106/ml (Blesbois dan 
Reviers, 1992). Dosis IB pada ayam menurut Bakst 
dan Brillard (1995) adalah sebesar 150x106 
spermatozoa dengan frekuensi seminggu sekali. 
Castillo et al. (2010) juga melakukan uji fertilitas 
spermatozoa pada ayam pembibit menggunakan IB 
dengan interval 4 hari. Blanco et al. (2009) 
melakukan IB pada burung bangau dengan dosis 
15x106  spermatozoa motil dengan frekuensi 3 kali 
atau lebih tiap minggunya. Usaha ini menghasilkan 
fertilitas sebesar 80%. Penelitian lain oleh Gumulka 
dan Kapkowska (2005) menggunakan dosis 
125x106/0,06 ml dan IB dilakukan setelah 12 
sampai 13 jam setelah matahari terbit. Penelitian-
penelitian tersebut di atas belum ada yang 
mengamati secara khusus pengaruh level dosis IB 
yang tepat dan kaitannya dengan efisiensi peme-
liharaan jumlah pejantan dalam usaha menghasilkan 
DOC.  
Tujuan penelitian ini adalah untuk merintis 
usaha sosialisasi IB ayam kepada masyarakat 
peternak dengan dosis yang efektif dan metode 
yang mudah sehingga membantu dalam hal efisiensi 
penggunaan pejantan dan usaha peningkatan jumlah 
DOC yang dihasilkan. Usaha perkawinan dengan IB 
diharapkan dapat membantu pelaksanaan per-
silangan yang sudah banyak dilakukan, sehingga 
terjadi peningkatan populasi ayam kampung untuk 
dipelihara sebagai penghasil daging. 
 
Materi dan Metode 
 
Materi penelitian ini adalah sperma yang 
ditampung dari 5 ekor ayam kampung yaitu ayam 
Pelung jantan berumur sekitar 52 minggu. Sembilan 
ayam kampung betina berumur sekitar 30 minggu 
dibagi menjadi 3 kelompok perlakuan dosis IB. 
Penelitian ini berlangsung di Laboratorium 
Fisiologi dan Reproduksi Ternak, Fakultas 
Peternakan Universitas Gadjah Mada. 
Penelitian ini dibagi menjadi 2 tahap yaitu 
tahap prapenelitian dan tahap penelitian. 
Prapenelitian dilakukan selama 6 minggu untuk 
menyesuaikan keadaan ternak dengan lingkungan, 
dan membiasakan ternak dengan penampungan 
sperma. Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan 
penelitian yang meliputi penampungan sperma, 
pengenceran sperma, IB, pengamatan fertilitas, dan 
pengamatan daya tetas. 
Penampungan sperma dilakukan pada pagi 
hari sekitar pukul 09.00 WIB oleh dua orang 
dengan metode Burrows dan Quinn (1937) yaitu 
pengurutan abdominal (Donoghue dan Wishart, 
2000). Ayam dipegang dengan tangan kanan pada 
kaki dan diurut pada bagian punggung dari arah 
depan ke belakang sampai sekitar kloaka dengan 
tangan kiri, dan sperma yang keluar ditampung 
dengan tabung penampung yang diarahkan ke 
kloaka. Pengurutan dilakukan selama 2 sampai 3 
menit untuk setiap ekor ayam jantan. Penampungan 
sperma dilakukan dengan 4 kali replikasi. 
Sperma segar hasil penampungan segera di-
campur (hasil dari semua ayam) dan diperiksa 
kualitasnya. Penambahan pengencer disesuaikan 
dengan dosis sperma yang akan digunakan. Rumus 
yang digunakan adalah: 
 
Vt = Vo x Mx K dan Vp = Vt - Vo D 
 
Keterangan: 
Vt = volume total pengenceran (ml) 
Vo = volume sperma awal (ml) 
M = motilitas spermatozoa 
K = konsentrasi spermatozoa/ml 
D = dosis IB yang diinginkan 
Vp = volume pengencer (ml) 
 
Hasil perhitungan volume masing-masing 
pengencer yang akan digunakan kemudian di-
campur dalam tabung dengan sperma yang telah 
dibagi sesuai jumlah perlakuan. Ada 3 perlakuan 
dosis IB yaitu 25x106/0,1 ml (dosis 1); 75x106/0,1 
ml (dosis 2); dan 150x106/0,1 ml (dosis 3). 
Pengencer yang digunakan adalah larutan NaCl 
fisiologis 0,85%. 
Ayam betina di-IB sesaat setelah sperma 
diencerkan. IB dilaksanakan pada sore hari sekitar 
pukul 14.30 dengan menggunakan sperma hasil 
penampungan sesaat sebelumnya. Inseminasi di-
lakukan dengan metode intra vaginal (sperma 
disuntikkan ke dalam vagina dengan kedalaman 2 
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sampai 4 cm). IB dilakukan dengan 4 kali replikasi 
dan interval 4 hari sekali untuk setiap ayam betina. 
Tahapan pelaksanaan IB meliputi pem-
bersihan kotoran yang menempel di kloaka dan 
sekitarnya dengan menggunakan tisu pembersih. 
Bagian tubuh ayam di bawah kloaka ditekan hingga 
terlihat saluran reproduksi (sebelah kiri) dan saluran 
kotoran (sebelah kanan), sperma yang sudah 
diencerkan disedot dengan spuit tanpa jarum 
sebanyak 0,1 ml kemudian dimasukkan ke dalam 
alat reproduksi betina. IB dengan cara yang sama 
dilakukan pada perlakuan dosis yang berbeda. 
Telur yang digunakan sebagai telur tetas 
adalah telur-telur yang dihasilkan selama 15 hari 
sejak hari ke-2 dari IB yang pertama kali dilakukan. 
Telur tetas yang baik memiliki persyaratan antara 
lain: berbentuk oval, tidak cacat, memiliki kerabang 
yang tidak terlalu tebal atau tipis. Telur disimpan 
dahulu selama 2 sampai 4 hari pada ruangan 
penyimpanan sebelum dimasukkan mesin tetas. 
Mesin tetas yang dipakai adalah mesin tetas manual 
tipe C 100 dengan kapasitas 100 butir telur. Bagian 
dalam mesin tetas disemprot dengan desinfektan 
sehari sebelum telur dimasukkan mesin tetas untuk 
menjaga sterilitasnya. Telur tersebut disusun pada 
rak penampung telur dengan posisi miring kurang 
lebih 60o dan bagian tumpul berada di atas. Telur 
dimasukkan secara massal dalam mesin tetas. Suhu 
mesin tetas diatur pada kisaran 38 sampai 39OC 
dengan kelembaban 45 sampai 60%. Telur yang 
dimasukkan mesin tetas diberi tanda untuk 
memudahkan pembalikan telur supaya merata. 
Pembalikan telur dilakukan mulai hari ke-4 inkubasi 
sampai hari ke-18, yaitu minimal 3 kali dalam 24 
jam. Pada hari ke-10 dilakukan candling untuk 
mengetahui fertilitas telur. Telur-telur tetas yang 
belum menetas setelah 22 hari dipecah untuk 
diamati fertilitasnya. 
Jumlah telur infertil, fertil, dan mati dihitung 
untuk setiap perlakuan. Kemudian hasil yang 
didapat dihitung dengan rumus, sehingga dapat 
diketahui persentase fertilitasnya. 
 
% fertilitas = Jumlah total telur fertil tiap perlakuan x 100Jumlah total telur tiap perlakuan 
 
Data yang diperoleh berupa kualitas sperma 
segar dianalisis dengan rerata dan standar deviasi. 
Data fertilitas telur dianalisis dengan analisis 
variansi dengan Rancangan Acak Lengkap pola 
searah (Astuti, 1980). 
 
Hasil dan Pembahasan 
 
Karakteristik sperma segar 
Karakteristik sperma segar hasil pe-
nampungan dari 5 ekor ayam Pelung jantan dengan 
metode Burrows dan Quinn (1937) tersaji pada 
Tabel 1. Hasil penelitian menunjukkan kualitas 
sperma ayam Pelung memiliki rata-rata volume, 
warna, bau, konsistensi, pH, motilitas, konsentrasi, 
viabilitas, dan abnormalitas berturut-turut adalah 
0,14±0,05, putih, spesifik, kental, 8,70±0,27, 
90,00±4,08, 8,77±3,93, 87,38±3,07, dan 
15,50±5,20. Hasil pengamatan tersebut masih dalam 
rentangan normal sebagaimana dikemukakan oleh 
Etches (1996) bahwa volume sperma ayam berkisar 
antara 0,1 sampai 0,9 ml. Garner dan Hafez (2000); 
Iskandar (2007) menyatakan bahwa kualitas sperma 
yang baik seharusnya kental (sperma kalkun lebih 
kental dari sperma ayam) dan berwarna putih krem. 
Menurut Toelihere (1981) pH sperma ayam berkisar 
antara 6,3 sampai 7,8. Etches (1996) juga 
menyebutkan bahwa konsentrasi sperma ayam 
berkisar antara 3x109 sampai 8x109/ml. Selanjutnya 
menurut Iskandar (2007) sperma ayam Pelung 
memiliki rata-rata viabilitas 87,75±3,37% dan rata-
rata mengandung spermatozoa normal 
83,00±5,76%, sedangkan menurut Castillo et al. 
(2010), rata-rata viabilitas dan morfologi normal 
spermatozoa ayam pembibit masing-masing sebesar 
82,3±5,9% dan 92,9±4,0%.  
 
Fertilitas telur 
Hasil pengamatan fertilitas telur hasil IB 
untuk setiap perlakuan dosis tersaji pada Tabel 2. 
Hasil pengamatan persentase fertilitas telur pada 
Tabel 2 untuk masing-masing perlakuan dosis IB 
adalah tidak berbeda. Perlakuan dosis IB 25x106/0,1 
ml (dosis 1); 75x106/0,1 ml (dosis 2); dan 
150x106/0,1 ml (dosis 3) masing-masing meng-
hasilkan fertilitas sebesar 44,13±20,84; 
66,67±23,57; dan 58,75±14,36%. Persentase 
fertilitas tersebut berada di bawah rata-rata normal 
sebagaimana disebutkan oleh Long dan Kulkarni 
(2004) bahwa fertilitas ayam yang di-IB dengan 
sperma segar berkisar antara 62 sampai 77%. 
Penyebabnya bisa dikarenakan dosis yang rendah 
sehingga jumlah spermatozoa tidak cukup untuk 
terjadinya fertilisasi pada beberapa telur yang saat 
oviposisinya berselang beberapa hari setelah waktu 
IB dilakukan, walaupun sebagaimana diketahui 
bahwa spermatozoa dapat bertahan pada sperm 
storage tubulus (SST) di dalam utero-vaginal 
junction sampai 15 hari atau lebih (Wishart, 1987; 
Lake, 1975 cit. Cheng, 1988). Hal serupa pernah 
dinyatakan oleh Wishart dan Staines (1999) bahwa 
hanya kurang dari 2% jumlah spermatozoa yang 
diinseminasikan dapat masuk ke dalam sperm 
storage tubulus (SST) di dalam utero-vaginal 
junction. Hal ini karena sebagian besar jumlah 
spermatozoa terdorong keluar yang disebabkan 
kontraksi vagina dari sejak 30 sampai 60 menit dari
3
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Tabel 1. Karakteristik sperma segar ayam Pelung (fresh sperm characteristic of Pelung rooster) 
 
Variabel (variable) Nilai (value) 
Volume (ml) (volume (ml)) 
Warna (colour) 
Bau (odor) 
Konsistensi (consistency) 
pH (pH) 
Motilitas (%) (motility (%)) 
Konsentrasi (x 109 spermatozoa/ml) (concentration) 
Viabilitas (%) (viability (%)) 
Abnormalitas (%) (abnormality (%)) 
0,14±0,05* 
Putih (white) 
Spesifik (specific) 
Kental (viscous) 
8,70±0,27* 
90,00±4,08* 
8,77±3,93* 
87,38±3,07* 
15,50±5,20* 
* Rerata ± SD (mean ± SD). 
 
Tabel 2. Fertilitas telur hasil IB (egg fertility from artificial insemination) 
 
Dosis (106/0,1ml) (doses (106/0,1ml)) Fertilitas (%) (fertility (%))ns 
25 44,13±20,84 
75 66,67±23,57 
150 58,75±14,36 
ns Berbeda tidak nyata (non significant). 
 
pelaksanaan IB. Kejadian tersebut mengakibatkan 
spermatozoa yang dapat mencapai sperm storage 
tubulus (SST) di dalam infundibulum lebih sedikit 
lagi yaitu sekitar 0,02% dari dosis IB, padahal 
spermatozoa pada daerah inilah yang melakukan 
fertilisasi. Kurangnya jumlah spermatozoa yang 
masuk ke sperm storage tubulus (SST) me-
nyebabkan sedikitnya jumlah spermatozoa yang 
berhasil masuk lapisan perivitelin dari ovum 
sehingga berdampak pada periode fertil seekor 
betina setelah IB (Bakst et al., 2010). Birkhead dan 
Brillard (2007) cit. Bakst et al. (2010) telah 
menyimpulkan hambatan-hambatan yang mungkin 
dialami oleh spermatozoa dalam mencapai ovum, 
yaitu: kegagalan spermatozoa mencapai dan 
memasuki sperm storage tubulus (SST), kegagalan 
spermatozoa dalam mencapai tempat fertilisasi pada 
infundibulum, kegagalan spermatozoa menembus 
lapisan perivitelin ovum serta kegagalan 
spermatozoa dalam membentuk pronukleus 
sehingga tidak terjadi syngamy.  
    
Kesimpulan 
 
Perlakuan berbagai dosis IB 25x106/0,1 ml; 
75x106/0,1 ml; dan 150x106/0,1 ml tidak ber-
pengaruh pada fertilitas telur ayam kampung. Dosis 
IB untuk ayam kampung seharusnya lebih besar 
dari 150x106/0,1 ml sehingga dapat memper-
tahankan fertilitas telur yang dihasilkan. 
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